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ABSTRAK

Faissa Salsabila. 2023. Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Sabun di
UPTD Minyak Atsiri Kota Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi keberhasilan peserta dalam mencapai tujuan
untuk mengebangkan kemampuan peserta dan juga skill mereka mengenai
kegiatan pembuatan sabun. Dengan adanya UPTD Minyak Atsiri Kota Padang
yang membuat program pelatihan pembuatan sabun dapat membantu mewujudkan
keinginan peserta serta dapat mencapai pelaksanaan program yang diberikan
lembaga. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui bagaimana recruitmen
peserta pelatihan pembuatan sabun di UPTD Minyak Atsiri Kota Padang (2)
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun di UPTD
Minyak Atsiri Kota Padang (3) untuk mengetahui evaluasi hasil pelaksanaan
pelatihan pembuatan sabun di UPTD Minyak Atsiri Kota Padang

Pendekatan dalam penelitian yaitu kualitatif, dengan jenis penelitiannya
yaitu metode studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari peserta
pelatihan sebagai subyek, instruktur dan panitia pembuatan sabun sebagai
informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawanc ara,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dipakai adalah reduksi data,
penyajian data, serta menarik kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan
triangulasi metode dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukan pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun
di UPTD Minyak Atsiri, dapat disimpulkan bahwa; a) peserta memahami syarat
dan ketentuan yang di berikan oleh pihak UPTD. b) peserta mengetahui fungsi
dan mampu menggunakan peralatan dengan baik. c) peserta memahami setiap
langkah dalam proses pembuatan sabun. d) peserta melihat langsung proses
pembuatan sabun dengan menggunakan metode demonstrasi. €) peserta
menguasai materi dan berhasil dalam membuat sabun

Kata kunci: pelaksanaan, pelatihan, proses, evaluasi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan luar sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam proses
pemenuhan kebutuhan pendidikan yang ada pada saat ini. Karena banyaknya
penduduk usia kerja yang tidak semuanya dapat memperoleh keterampilan dan
keahlian tertentu dari pendididikan formal. Hal ini mengakibatkan mereka sulit
untuk mendapatkan suatu pekerjaan. Oleh karena itu pendidikan luar sekolah bisa
membantu mereka yang putus sekolah bisa mengasah kembali kemampuan yang
mereka miliki. Didalam pendidikan luar sekolah terdapat pelatihan yang dapat
membatu seseorang agar dapat memiliki keterampilan yang handal.

Rachmawati (2018) menjelaskan bahwa: "Pelatihan adalah sebuah wadah
lingkungan bagi peserta, dimana mereka memperoleh atau mempelajari sikap
serta proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu, agar peserta semakin
terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawab dengan semakin baik, sesuai
dengan standar yang dibutuhkan”. Mangkuprawira dan Hubeis (dalam Hamali,
2016: 62) menyatakan bahwa pelatihan bagi peserta merupakan sebuah proses
mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar peserta semakin
terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik,
sesuai dengan standar kerja

Proses pelatihan berjalan menjadi suatu proses saling mempengaruhi antara
instruktur dengan masing-masing peserta. Instruktur dalam mengadakan pelatihan

tidak hanya diminta untuk memberikan meteri tetapi juga diminta agar



pelatihan diadakan dapat menyenangkan serta mudah untuk dipahami oleh
masing-masing peserta. Apabila Instruktur dalam pelatihan tidak dapat
memberikan materi dengan baik serta menarik, maka akan mengakibatkan peseta
yang mengikuti pelatihan akan merasakan kesulitan untuk memahami meteri yang
diberikan. Sedangkan pelatihan dikatakan berhasil apabila peserta dapat
memahami materi yang diberikan tanpa menemui suatu kesulitan. disebut berhasil
melatih atau berkualitas jika sebagian besar dari peserta pelatihan memahami
dengan mudah dan cepat materi yang diberikan oleh intstruktur, serta dapat
,mengaplikasikanhasil pelatihan yang telaah diajarkan.

Keberhasilan instruktur tidak hanya dapat dilihat dari segi totalitas program
pelatihan saja namun lebih banyak dipengaruhi oleh bagaimana proses
pelaksanaan pada suatu pelatihan. Untuk memudahkan suatu metode pelatihan
maka diperlukanlah sesuatu yang memiliki peranan yang penting dalam proses
pelatihan. Menurut Sudjana (2009), menyatakan bahwa ada empat unsur utama
proses belajar mengajar yaitu tujuan, bahan, metode, media, serta penilaian.

Tujuan sebagai arah dari proses belajar mengajar pada hakikat nya adalah
rumusan tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh peserta setelah
menerima dan menempuh pengalaman belajar dari pelatih. pelaksanaan pelatihan
merupakan hal penting yang dapat menjadikan suatu pelatihan berhasil. Hal ini
dikarenakan program pelaksanaan pelatihan merupakan bagian-bagian dalam
proses dalam pelaksanaan sebuah pelatihan. Tanpa perencanaan dan
perancangan program pelaksanaan pelatihan maka pelatihan tidak akan dapat

berjalan dengan baik. Selain itu, penggunaan unsur-unsur tersebut juga bisa



menyampaikan pesan yang ingin disampaikan dalam setiap proses pelatihan.
Penggunaan metode dan penilaian atau evaluasi dalam pelatihan bisa mewujudkan
sasaran pelatihan yang menarik. Hal ini membuat proses pelatihan menjadi
kreatif, inovatif dan variatif sehingga proses pelatinan dapat berjalan dengan
lancar.

Kegiatan pelatihan merupakan suatu kegiatan yang dibuat agar
meningkatkan pengetahuan keterampilan dan penyesuaian sikap seseorang serta
pengalaman yang diingingkan. Sebagai contoh pelatihan pada pendidikan luar
sekolah diperoleh pada pelatihan pembuatan sabun di UPTD Minyak Atsiri Kota
Padang. Pelatihan ini dikelola oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam
naungan UPTD Minyak Atsiri Kota Padang. Disamping itu pelatihan ini juga
memiliki pendamping yang akan membantu pelatih pada waktu proses
pelaksanaan pelatihan.

Pelatihan pembuatan sabun diselenggarakan oleh UPTD Minyak Atsiri Kota
Padang yang terletak di di JIn. Intan Komplek Lik Ulu Gadut, Kota Padang,
Sumatera Barat. Pelatihan ini bergerak dalam pembuatan sabun cuci piring serta
sabun susu, pelatihan ini bertujuan agar peserta yang mengikuti pelatihan ini bisa
mengembangkan apa yang telah mereka pelajari sehingga pelatihan sabun tersebut
berguna untuk mengembangkan serta meningkatkan IKM yang ada di kampung
mereka masing- masing. IKM adalah Industri Kecil Menengah yang mampu
menyediakan lapangan kerja, sehingga IKM menjadi sumber pendapatan primer

maupun sekunder bagi banyak rumah tangga di Indonesia.



Pelatihan ini bisa diikuti oleh semua kalangan, dengan persyaratan calon
peserta harus tamatan SMA dengan jurusan IPA. Adapun jumlah peserta pelatihan
ini berjumlah sebanyak 30 orang, (Hasil wawancara dengan Kepala Seksi Bina
Usaha dan Mutu Produk dengan ibu Zulkhairatullail ST. yang dilakukan pada
tanggal 21-25 Maret 2022 di UPTD Minyak Atsiri Kota Padang). Pada tahun
2021 UPTD Minyak Atsiri Kota Padang pernah melakukan event yang dihadiri
oleh Gubenur Sumatera Barat, pada acara tersebut UPTD mensosialisasikan
produk produk hasil pembuatan sabun yang dibuat oleh peserta pelatihan. Sabun
adalah bahan yang digunakan untuk mencuci, baik mencuci piring, pakaian,
badan, dan perabotan lainnya. Salah satu pembuatan sabun yang peneliti teliti
adalah sabun cuci piring dan sabun susu. Sabun cuci piring ini terbuat dari bahan
campuran alkali (natrium dan kalium hidrosida) dan trigliserida dari asam lemak
(Zulkifli dan Estiasih 2014) sedangkan sabun susu terdiri dari campuran minyak
sawit, minyak zaitun, susu, vco, pewarna. Sedangkan sabun susu terdiri dari bahan
minyak sawit, minyak zaitun, vco, naoh, susu uht/ bearbrand, parfum, pewarna
(Yulianti,ST.,M.Si.) Sabun yang berkualitas baik juga di pengaruhi oleh bahan
baku yang digunakan.

Hasil wawancara di atas didukung melalui hasil observasi bahwa peneliti
laksanakan pada tanggal 21-25 maret 2022 yang menunjukkan bahwa peserta
yang mengikuti pelatihan penuh dengan semangat dan antusias dalam mengikuti
pelatihan. Pada saat pelatihan dilaksanakan terlihat bahwa peserta sangat aktif
untuk bertanya jawab dengan narasumber. Pada saat pelatihan berlangsung juga

terlihat bahwa kehadiran peserta pembuatan sabun Minyak Atisiri Kota Padang.



Hampir seratus persen dari 30 jumlah peserta hanya satu atau dua orang yang
telah mendaftar yang tidak hadir, kegiatan ini dilihat dari daftar kehadiran peserta
pembuatan sabun di UPTD Minyak Atisiri Kota Padang.

Tabel 1. Daftar Kehadiran Peserta di UPTD Minyak Atisri

. Jumlah Peserta yan Peserta yan
No| Minggu Ke Peserta Hadi¥ ’ Tidak Hyadigr
1 | HariKe-1 30 28 2
2 | HariKe-2 30 29 1
3 | HariKe-3 30 29 1
4 | HariKe-4 30 28 2
5 | HariKe-5 30 29 1

Sumber: Hasil Observasi yang dilakukan peneliti dimulai pada tanggal 21-25
maret 2022 sabun di UPTD Minyak atsiri

Peserta pelatihan pembuatan sabun ketika proses pelaksanaan hampir semua
yang hadir tetapi ada beberapa peserta yang tidak hadir dikarenakan berhalangan,
peserta pelatihan terlihat dari cara peserta memperhatikan instruktur,
mendengarkan arahan instruktur, bertanya kepada instruktur pada saat sesi tanya
jawab dan mempersiapkan diri untuk memulai praktek pada pelatihan. Selain itu
terlihat bahwa peserta berdiskusi dengan peserta lain atau berdiskusi langsung
dengan instruktur. Hal ini dapat disimpulkan bahwa peserta pelatihan pembuatan
sabun memiliki antusias yang tinggi yang dapat dilihat dari tingkat kehadiran
yang meningkat dari hari ke hari dalam proses pelaksanaan pelatihan pembuatan
sabun.

Tabel 2. Tata Cara Pelatihan Pembuatan Sabun di UPTD Minyak Atsiri
No Tata Cara Pelatihan
1 |Pembukaan
Menjelaskan Teori Kepada Peserta Pelatihan
Menjelaskan Alat & Bahan dalam Pembuatan Sabun
Pembekalan Praktek
Persiapan untuk praktek pembuatan sabun

gl lw|N




Sumber: Pengamatan Peneliti pada tanggal 21-25 maret 2022 sabun di UPTD
Minyak Atsiri.

Hasil observasi peneliti pada tanggal 21-25 maret 2022 membuktikan bahwa
peneliti mendapatkan beberapa keunikan yaitu setiap peserta atau pelaku usaha
(IKM) masing-masing memiliki produk yang dibuat seperti sabun cuci
piring,sabun susu,serta sabun serai wangi. Produk yang sudah mereka buat akan di
pasarkan di marketplace online agar dapat dilihat dan dibeli oleh pembeli di
indonesia. Hal ini memiliki keuntungan bagi yang sudah bekerja dan yang belum
bekerja. Untuk yang sudah bekerja bisa dijadikan sebagai usaha sampingan,
sedangkan yang belum bekerja bisa fokus untuk mengembangkan usaha tersebut
dan mampu membuka lapangan kerja tentunya. Setelah peserta melakukan
pelatihan, pihak UPTD akan selalu memantau perkembangan produk yang mereka
buat dan pasarkan. Berdasarkan hasil pantauan yang dilakukan pihak UPTD
sekitar 80% dari tiga angkatan telah berhasil memasarkan serta mengembangkan

produk yang mereka buat.

Tabel 3. Data Peserta yang Telah Berhasil Membuat Produk

Peserta yang Peserta Yang
No Tah_un Jumiah telah membuat Belum membuat
Pelatihan | Peserta
produk produk
1. 2020 10 8 2
2. 2021 20 15 5
3 2022 30 25 5

Sumber: Bagian administrasi Minyak Atsiri Kota Padang

Dari tabel diatas terdapat gambaran beberapa orang peserta yang sudah bisa
membuat produk hingga bisa memasarkannya dan juga peserta yang belum bisa
membuat produk dari pelatihan yang di ikuti. Serta dapat disimpulkan bahwa

adanya peningkatan jumlah peserta yang mengikuti pelatihan pembuatan sabun



dalam 3 tahun terakhir. Hal tersebut tak luput dari instruktur yang berpengalaman
yang mampu memberikan skill kepada peserta untuk bisa membuat usaha baru
setelah melakukan pelatihan. Diantaranya hasil dari pelatihan tersebut banyak
meningkatkan pengetahuan serta pengalaman peserta pelatihan hingga bisa
meningkatkan sumber pendapatan ekonomi baru bagi peserta yang sudah bisa
memasarkan produk yang telah mereka buat dan menjualnya melalui market place
online serta tempat tinggalnya. Dari keunikan tersebut peneliti menduga
keberhasilan penelitian tersebut ada kaitan dengan proses pelatihan pembuatan
sabun di UPTD Minyak Atisiri di Jin. Intan Komplek Lik Ulu Gadut, Kota
Padang, Sumatera Barat
B. Fokus Penelitian
1. Fokus Umum

Berdasar pada latar belakang permasalahan di atas, masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana proses pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun di
UPTD Minyak Atsiri Kota Padang.
2. Fokus Khusus

Rumusan fokus penelitian khusus yaitu terfokus beberapa aspek di

antaranya:
1. Bagaimana rekrutmen peserta pelatihan pembuatan sabun di UPTD Minyak
Atsiri Kota Padang.

2. Bagaimana pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun di UPTD Minyak Atsiri

Kota Padang.



3.

Bagaimana evaluasi pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun di UPTD

Minyak Atsiri Kota Padang.

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana proses

pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun di UPTD Minyak Atsiri Kota Padang.

2.

a.

Tujuan Khusus
Untuk mengetahui bagaimana rekrutmen peserta pelatihan pembuatan
sabun di UPTD Minyak Atsiri Kota Padang.
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun di
UPTD Minyak Atsiri Kota Padang.
Untuk mengetahui evaluasi hasil pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun di
UPTD Minyak Atsiri Kota Padang.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian yaitu:

Manfaat Teoritis

Diharapkan bisa memberikan sumbangan terhadap kajian pengembangan ilmu

pengetahuan dibidang Pendidikan Luar Sekolah juga menjadi referensi peneliti

khususnya dalam bidang pelatihan.

2.

a.

Manfaat Praktis
Manfaat Bagi Peneliti

Peneliti bisa mengetahui pelaksanaan pelatihan keterampilan dan kegiatan

pendidikan non formal khususnya dalam bidang pembuatan sabun.



b. Manfaat Bagi Pelatih

Pelaksanaan pelatihan keterampilan pembuatan sabun bisa dijadikan acuan
bagi pelatih pembuatan sabun lainnya khususnya pada recruitmen, pelaksanaan,
serta evaluasi yang digunakan dalam pelatihan pembuatan sabun.
c. Manfaat Bagi Peserta

Mendorong peserta agar lebih termotivasi dalam mengembangkan bakat
yang dimilikinya dan bisa menjadi acuan bagi peserta pelatihan khususnya
dibidang pembuatan sabun.
c. Manfaat Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain bisa lebih membahas mengenai komponen pelaksanaan
pelatihan keterampilan pembuatan sabun lainnya dan hasil penelitian ini bisa

dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lainnya.
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